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Abstrak:  Dalam Penelitian ini menunjukkan bahwa Budaya Organisasi dapat 

mempengaruhi kinerja melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening pada Kantor 

Dinas Perhubungan (DISHUB) Kabupaten Toba. Dengan menggunakan penelitian 
populasi sebanyak 61 responden, dengan menganalisa data menggunakan regresi yang 

diolah dengan program SPSS 25.  Dan Budaya Organisasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap Motivasi Kerja, Serta Motivasi Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Metode sample yang digunakan yaitu sampel 
total (total sampling) atau sensus. Sampel dari penelitian ini adalah pegawai di Kantor 

Dinas Perhubungan Kabupaten Toba dengan jumlah 61 responden. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan. 

 
Abstract: This research shows that Organizational Culture can affect performance 

through work motivation as an intervening variable at the Toba District Transportation 

Office (DISHUB). By using a population study of 61 respondents, by analyzing data 

using regression which was processed with the SPSS 25 program. And Organizational 
Culture has a significant positive effect on Work Motivation, and Work Motivation has 

a positive and significant effect on Employee Performance. The sample method used is 

the total sample (total sampling) or census. The sample of this study were employees 

at the Toba District Transportation Service Office with a total of 61 respondents. Data 

collection techniques used.  
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LATAR BELAKANG 

 

Untuk meningkatkan kinerja seorang pegawai dalam organisasi dibutuhkan berbagai aspek yang 

harus dipenuhi, antara lain seperti budaya organisasi, gaya kepemimpinan, serta motivasi kerja. Budaya 

organisasi merupakan kesepakatan bersama tentang nilai yang dianut bersama dalam kehidupan 

organisasi dan mengikat semua orang dalam organisasi yang bersangkutan. Budaya organisasi adalah 

persepsi yang sama di kalangan seluruh anggota organisasi tentang makna hakiki kehidupan bersama 

(Siagian, 2002). Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja selain budaya organisasi dan gaya 

kepemimpinan adalah motivasi kerja. Motivasi merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan 

oleh pihak perusahaan bila menginginkan setiap karyawan dapat memberikan andil positif terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan, karena dengan motivasi seorang karyawan akan memiliki semangat yang 

tinggi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Menurut Edy Sutrisno (2016) 

Menurut Flippo di dalam Supriyanto (2010), dijelaskan tentang masalah-masalah kepegawaian 

yang ada di antaranya tingginya tingkat absensi dan tingginya tingkat keterlambatan jam kerja. Jika 

suatu organisasi tingkat absensinya tinggi kemungkinan kinerja pegawai juga rendah karena target 

organisasi sulit tercapai. Tingginya tingkat absensi mengakibatkan banyak kegiatan menjadi terhambat 

dan berpengaruh terhadap kinerja pegawai secara keseluruhan. Ini adalah salah satu kebudayaan 

organisasi yang buruk bila karyawan sering terlambat maupun absen.  Budaya organisasi menjadi faktor 

terbentuknya kinerja, karena budaya organisasi merupakan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku 

dalam organisasi dan diterima oleh seluruh anggota organisasi. Penilaian yang baik terhadap budaya 

organisasi dapat mendorong pegawai untuk bekerja lebih baik dan pada akhirnya dapat meningkatkan 

kinerja individu-individu yang ada didalam organisasi tersebut. Sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Tiernay yang dikutip oleh Siswan Siddik (2015) bahwa semakin baik kualitas faktor-faktor yang 

terdapat dalam budaya organisasi maka semakin baik pula kinerja organisasi tersebut. Pegawai yang 

memahami keseluruhan nilai-nilai organisasi akan menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai suatu 

kepribadian organisasi. Nilai dan keyakinan tersebut akan diwujudkan menjadi perilaku keseharian 

mereka dalam bekerja, sehingga akan menjadi kinerja individual. 

 
TINJAUAN LITERATUR 

 

Kinerja Pegawai. Kinerja individu adalah dasar kinerja organisasi yang sangat dipengaruhi oleh 

karakteristik individu, motivasi individu, pengharapan, dan penilaian yang dilakukan oleh manajemen 

dimana indicator terdiri dari kualitas dan kuantitas output yang dihasilkan. Variabel kinerja karyawan 

dibentuk dari delapan indikator yaitu: kualitas kerja, kuantitas kerja, kemampuan dan keandalan 

terhadap pencapaian hasil kerja individu. (Gibson, 2020). 

Motivasi Kerja. Ardana, et al dalam (Pepah, Koleangan, & Sepang, 2019), mendefinisikan 

motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan atau tidak pada 

hakekatnya ada secara internal dan eksternal yang dapat positif atau negatif untuk mengarahkannya 

sangat bergantung kepada ketangguhan sang manajer. Berdasarkan kutipan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa motivasi adalah proses yang dijalankan oleh manajemen puncak perusahaan kepada para 

karyawannya dalam rangka pemberian motif yang tepat dengan konsep yang menguraikan potensi dan 

kebutuhan karyawan serta perusahaan untuk dapat bekerja dengan semaksimal dan seoptimal mungkin. 

Dengan Indikator sebagai berikut:  

Pada penelitian ini, motivasi akan diukur dengan menggunakan beberapa indikator menurut Mc 

Clelland dalam Robbins (2015), antara lain: 1) Need for Power (Kebutuhan Kekuasaan /nPow) yaitu 

kebutuhan untuk membuat orang lain berperilaku dalam suatu cara, dimana orang-orang itu tanpa 

dipaksa tidak akan berperilaku demikian, atau suatu bentuk ekspresi dari individu untuk mengendalikan 

dan mempengaruhi orang lain.  
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Need for affiliation (Kebutuhan Berafiliasi/nAff) yaitu kebutuhan untuk membuat orang lain 

berperilaku dengan cara yang tidak akan dilakukan tanpa dirinya. 

Need of achievement (Kebutuhan Berprestasi/nAch) yaitu merupakan dorongan untuk 

mengungguli, berprestasi sehubungan dengan seperangkat standar, and bergulat untuk sukses. 

Budaya Organisasi. Menurut Griffin dalam (Widiyanti, 2017) budaya organisasi adalah 

serangkaian nilai, keyakinan, perilaku, kebiasaan, dan sikap yang membantu seorang anggota organisasi 

dalam memahami prinsip-prinsip yang dianut oleh organisasi tersebut, bagaimana organisasi tersebut 

melakukan segala sesuatu, dan apa yang dianggapnya penting.  Indikator budaya organisasi menurut 

Denison dan Misra (1995) dalam Widodo (2014), adalah sebagai berikut: 1) Profesionalisme yaitu 

bagaimana seorang karyawan bisa menempatkan dirinya selama berada dalam lingkup kerja maupun 

luar lingkup kerja. 2) Disiplin yaitu perilaku seseorang yang menyesuaikan dengan peraturan, prosedur 

kerja yang berlaku atau disiplin adalah sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan 

dari organisasi/perusahaan baik tertulis maupun tidak tertulis. 3) Kerjasama yaitu kemampuan untuk 

bekerja bersama dalam menuju visi dan misi bersama. 4) Jujur yaitu menjauhkan rasa curiga hingga 

kekhawatiran akan rusaknya sebuah kepercayaan yang dibangun. 

  
METODE  

 

Menurut Sugiyono (2017) bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Metode sample yang digunakan yaitu sampel total (total sampling) atau 

sensus. Metode total sampling ini dipakai karena populasi relatif kecil (mudah dijangkau). Sampel dari 

penelitian ini adalah pegawai di Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Toba dengan jumlah 61 

responden. 

Jenis dan Sumber Data. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam, 

yaitu, data primer dan data skunder. Data primer dan data sekunder yang diperoleh dari penelitian secara 

empiris untuk menjawab permasalahan pokok yang dikaji dalam penelitian ini: 1) Data Primer yaitu 

data yang diperoleh langsung dari responden melalui pemberian kuesioner.  Sumber data primer dalam 

penelitian ini di peroleh melalui penyebaran angket dan kuesioner kepada pegawai Kantor Dinas 

Perhubungan Kabupaten Toba. 2) Data Sekunder yaitu data yang mendukung data primer yang diperoleh 

dari studi dokumentasi guna mendukung penelitian.  Data sekunder dalam penelitian ini berupa referensi 

pendukung yang digunakan oleh peneliti yang berkaitan permasalahan penelitian, seperti: data 

kepegawaian, struktur organisasi, visi dan misi organisasi dan data penunjang lainnya.  

Alat Analisis yang Digunakan. Menurut Sugiyono (2017: 206) yang dimaksud dengan analisis 

data adalah proses mencari data, menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

kuesioner, observasi dan gabungan ketiganya dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. Dalam melakukan analisis data peneliti dibantu dengan menggunakan program 

komputer yaitu SPSS (Statistical Product and Servicd Solution) Versi 25. 

 
Kerangka Konseptual 

 

 

 

  

Gambar 1:  Kerangka Konseptual 

Budaya Organisasi Motivasi Kerja Kinerja Karyawan 

file:///C:/Users/ASUS/Documents/PEDOMAN%20SINGKAT%20PROPOSAL%20%20SINNGKAT%20S3%20Prof.Syaifuddin.docx%23_Toc86324852


VOLUME 6 ISSUE 9 SEPTEMBER 2023 

 

lisha S., Martinus Tj., Alex P. Karo-karo, Rezeki, Dennis Widjaja  

 
 

JURNAL KOLABORATIF SAINS 

 

1160 
 

 

Hipotesis: 1) Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan melalui 

motivasi kerja. 2) Budaya organisasi berpengaruh terhadap motivasi kerja, 3) Motivasi kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

HASIL  

 
Tabel 1.  Hasil Uji Validitas  

Variabel Pernyataan r hitung Sig Keterangan 

Budaya Organisasi 

(X1) 

- Pernyataan 1 

- Pernyataan 2 

- Pernyataan 3 

- Pernyataan 4 

- Pernyataan 5 

- Pernyataan 6 

- Pernyataan 7 

- Pernyataan 8 

- Pernyataan 9 

- Pernyataan 10 

0,600 

0,661 

0,701 

0,803 

0,440 

0,697 

0,701 

0,632 

0,429 

0,656 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,015 

0,000 

0,000 

0,000 

0,018 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Motivasi Kerja (Z) - Pernyataan 1 

- Pernyataan 2 

- Pernyataan 3 

- Pernyataan 4 

- Pernyataan 5 

- Pernyataan 6 

- Pernyataan 7 

- Pernyataan 8 

- Pernyataan 9 

- Pernyataan 10 

0,718 

0,769 

0,706 

0,455 

0,495 

0,708 

0,719 

0,679 

0,692 

0,715 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,005 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Kinerja Pegawai (Y) - Pernyataan 1 

- Pernyataan 2 

- Pernyataan 3 

- Pernyataan 4 

- Pernyataan 5 

- Pernyataan 6 

- Pernyataan 7 

- Pernyataan 8 

- Pernyataan 9 

- Pernyataan 10 

0,415 

0,416 

0,714 

0,588 

0,554 

0,660 

0,766 

0,693 

0,535 

0,403 

0,023 

0,022 

0,000 

0,001 

0,001 

0,000 

0,000 

0,000 

0,002 

0,027 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data primer diolah, 2023  

Dari table 1 terlihat kuesioner semua valid karena hasil signifikansi < dari  0,05. 

Tabel 2: Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha >/< Nilai minimal Keterangan 

Budaya Organisasi 0,828 > 0,60 Reliabel 

Motivasi Kerja 0,851 > 0,60 Reliabel 
Kinerja  0,776 > 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2023 

Dari table 2 terlihat uji reliabilitas semua variable lebih besar dari 0,6. 
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Tabel 3. Uji Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov-Simirnov (K-S) 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 61 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,16834431 

Most Extreme Differences Absolute ,065 

Positive ,065 

Negative -,051 

Test Statistic ,065 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Dari hasil table 3 analisis statistik Kolmogorov-Simirnov (K-S), dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi pada angka 0.200 yang berarti lebih besar dari signifikansi yang telah ditentukan, yaitu: 

0.05, dengan demikian dapat dikatan berdistribusi normal. 

Hasil Pegujian Hipotesis Penelitian. Analisis Jalur ditujukan untuk menganalisa pengaruh 

antara dua atau lebih variabel khususnya variabel yang mempunyai hubungan sebab akibat yaitu antara 

variabel dependen dan variabel independen dengan adanya variabel perantara (Sugiyono, 2009). 

Pengaruh Parsial Terhadap Kinerja Pegawai. Hasil uji t dalam penelitian ini sebagaimana 

diberikan pada lampiran, dapat dilihat pada Tabel 4 berikut: 

 
Tabel 4. Uji Parsial (T) Terhadap Kinerja Pegawai 

Coefficientsa 

         Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 1      (Constant) 8,948 4,375  2,045 ,045 

        Total X1 ,158 ,066 ,242 2,381 ,021 

         Total  Z ,199 ,098 ,243 2,042 ,046 

a. Dependent Variable: Total Y 
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 Berdasarkan hasil pada tabel 4, nilai signifikansi variabel Budaya Organisasi =0.021 dimana lebih 

kecil dari 0,05, sehingga keputusannya Ho ditolak yang berarti Budaya Organisasi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

 Nilai signifikan variabel Motivasi Kerja pada tabel 4. Sebesar =0,046 dimana lebih kecil dari 0,05 

sehingga keputusannya Ho ditolak yang berarti Motivasi Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Pegawai. 

 Berdasarkan tabel di atas maka rumus persamaan regresinya adalah:  

Y = 8,948 + 0,158X1 + 0,199Z 

 

Pengaruh Parsial Terhadap Motivasi Kerja 
 

Tabel 5 

Coefficientsa 

 Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 1     (Constant) 7,682 5,800  1,324 ,191 

     Total X1 ,202 ,085 ,254 2,367 ,021 

a. Dependent Variable: Total Z 

 

 Berdasarkan hasil pada tabel 5, nilai signifikansi variabel Budaya Organisasi =0,021 dimana lebih 

kecil dari 0,05, sehingga keputusannya Ho ditolak yang berarti Budaya Organisasi berpengaruh secara 

posisitif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja. 

 Berdasarkan tabel di atas maka rumus persamaan regresinya adalah:  

 Z = 7,682 + 0,485X2  

Analisis Pengaruh Intervening. Analisa pengaruh dilakukan untuk menganalisis kekuatan 

pengaruh antar konstruk baik pengaruh yang langsung, tidak langsung, dan pengaruh totalnya. Efek 

langsung (direct effect) tidak lain adalah koefisien dari semua garis koefisien dengan anak panah satu 

ujung. Efek tidak langsung (indirect effect) adalah efek yang muncul melalui sebuah variabel antara. 

Efek total (total effect) adalah efek dari berbagai hubungan (Ferdinand, 2016). 

 
 Tabel 6. Pengujian Pengaruh Variabel Intervening  

 Budaya Organisasi 

Kinerja  

Pengaruh langsung = 0,242 

Pengaruh tidak 

langsung 

= 0,254 x 0,243 

= 0,061 

Pengaruh total = 0,242 + 0,061 

= 0,303 

Kesimpulan  Pengaruh total > Pengaruh 

langsung 

= Intervening perlu 

 

 Dari tabel 6 diatas menunjukkan jika dari hasil uji intervening diperoleh nilai pengaruh total 

Budaya Organisasi terhadap Kinerja melalui Motivasi kerja lebih besar dari pengaruh langsung Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja yaitu 0,303 > 0,242.  Hal ini berarti jika Motivasi kerja dapat memediasi 

pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja. 
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PEMBAHASAN 

 

 Secara rinci pengujian hipotesis penelitian akan dibahas secara bertahap adalah sebagai berikut: 

 H1: Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

melalui Motivasi Kerja sebagai variabel intervening. Dari hasil penelitian menunjukkan jika hasil uji 

intervening diperoleh nilai pengaruh total Budaya Organisasi terhadap Kinerja melalui Motivasi Kerja 

lebih besar dari pengaruh langsung budaya organisasi terhadap kinerja yaitu 0,303 > 0,242. Hal ini 

berarti jika Motivasi kerja dapat memediasi pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja pegawai. 

Hasil akhir penelitian ini menerima hipotesis pertama (H1) yaitu Budaya Organisasi berpengaruh positif 

san signifikan terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi Kerja sebagai variabel intervening. 

 Dengan demikian penelitian ini mendukung  penelitian Tiya Astamega (2020) dan Evi Wahyuni 

(2015) secara empiris membuktikan terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening. Hasil ini menunjukkan bahwa 

variabel budaya organisasi yang dapat menciptakan kenyamanan dalam bekerja dapat mendukung 

pegawai menyelesaikan tugasnya dengan baik dan efisien. Pegawai yang termotivasi dengan adanya 

lingkungan kerja yang sehat dan aman serta adanya hubungan harmonis antara pimpinan dengan 

pegawai, atau antar sesama pegawai dapat meningkatkan produktivitas seseorang dalam bekerja. 

Berdasarkan hasil uji deskriptif persepsi responden pada Tabel 4.5, terlihat jelas tingginya 

profesionalisme pada indikator budaya organisasi yang ada di Dinas Perhubungan Kabupaten Toba. 

Budaya organisasi merupakan serangkaian nilai yang dapat membantu seorang anggota organisasi 

dalam memahami prinsip-prinsip yang dianut oleh organisasi. Budaya organisasi mampu menggerakkan 

pegawai untuk melakukan suatu pekerjaan menjadi lebih baik. Dicerminkan dengan adanya komunikasi 

yang baik antar setiap pegawai, pembagian tugas yang merata dan sesuai dengan keahlian pegawai, 

selalu mengedepankan visi dan misi organisasi, sehingga budaya organisasi tersebut mampu menjadi 

motivasi dalam diri setiap pegawai pada Dinas Perhubungan Kabupaten Toba untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

 H2. Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja. Dari 

hasil analisis pada tabel 4,17 diperoleh besarnya nilai t hitung variabel budaya organisasi sebesar 2,367 

dan nilai signifikansi 0,021. Hasil ini menunjukkan jika t hitung lebih besar dari t tabel (2,367 > 1,671), 

dengan nilai signifikansi 0,021 < 0,05 serta koefisien positif. Keputusan yang diambil adalah menerima 

Hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (H0). Hal ini berarti bahwa Budaya Organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja. Hal ini dapat menunjukkan bahwa 

perubahan budaya organisasi akan mempengaruhi motivasi kerja pegawai di Dinas Perhubungan 

Kabupaten Toba. Hasil akhir penelitian ini menerima hipotesis ke tiga (H3) yaitu Budaya Organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi Kerja. 

 Dengan demikian penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Dhevy Anggi 

(2022), Indirawati (2022), Ida Ayu (2017) secara empiris membuktikan bahwa budaya organisasi secara 

signifikan berpengaruh terhadap motivasi kerja karyawan. Jika seorang karyawan melihat bahwa nilai-

nilai dan sistem makna yang berharga dan karenanya sesuatu dikerjakan, akan menjadi alasan yang 

melatarbelakangi perilaku seorang karyawan. Dukungan perilaku ini akan menjadi dasar bagi karyawan 

untuk dapat melakukan suatu pekerjaan dengan baik. Budaya organisasi yang kondusif dan 

menyenangkan akan dapat menjadi kekuatan yang mampu mengarahkan perilaku karyawan pada 

pencapaian kinerja demi tercapainya tujuan organisasi. 

 H3 Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Dari 

hasil analisis pada tabel 4,16 diperoleh besarnya nilai t hitung variabel Motivasi Kerja sebesar 2,042 dan 

nilai signifikansi 0,046. Hasil ini menunjukkan jika t hitung lebih besar dari t tabel (2,042 > 1,671), 

dengan nilai signifikansi 0,046 < 0,05 serta koefisien positif. Keputusan yang diambil adalah menerima 

Hipotesis alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol (H0). Maka dengan kata lain hasil uji statistik 

tersebut menunjukkan Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal 

ini menunjukkan bahwa jika motivasi kerja pegawai semakin meningkat maka akan berpengaruh 
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terhadap kinerja pegawai di Dinas Perhubungan Kabupaten Toba. Hasil akhir penelitian ini menerima 

hipotesis ke lima (H5) yaitu Motivasi Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh ulfa Fadzillah (2021) dan Sugito Efendii, 

dkk (2019) yaitu motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Jika 

pegawai mendapatkan kebutuhan yang layak, merasa aman dalam melakukan pekerjaan, memiliki 

hubungan yang erat dengan semua karyawan, ingin selalu mendapat penghargaan, suka melaksanakan 

tugas yang menantang, adanya keinginan untuk mendapatkan penghargaan dalam bentuk pujian dari 

atasan dan kesempatan mengembangkan diri melalui berbagai pendidikan dan pelatihan yang dapat 

mendukung karir dalam pegawai 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung positif dan signifikan 

antara variabel budaya organisasi terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja sebagai variabel 

intervening pada kantor dinas perhubungan kabupaten toba. Terdapat pengaruh langsung positif dan 

signifikan antara variabel budaya organisasi terhadap motivasi kerja pegawai pada kantor dinas 

perhubungan kabupaten toba. Terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara motivasi kerja   

terhadap kinerja pegawai pada kantor dinas perhubungan kabupaten toba. 

REKOMENDASI 

 

   Budaya organisasi merupakan kebiasaan yang terus menerus dilakukan sehingga untuk mencegah 

budaya organisasi yang tidak baik harus cepat diadakan perubahan terutama kebiasaan sering datang 

terlambat dan bekerja tidak sesuai dengan peraturan yang telah diten. 

 Motivasi untuk para pegawai selalu diberikan terus menerus, karena dengan motivasi dapat 

mendorong seseorang untuk melakukan hal yang lebih dari yang diharapkan. 
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